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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diawal tahun 2016, Indonesia telah memasuki era baru
yaitu era Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic
Community). Dampak dari Masyarakat Ekonomi ASEAN yakni
terciptanya pasar bebas dibidang permodalan, barang, dan jasa,
serta tenaga kerja. Pada era Masyarakat Ekonomi ASEAN ini
bank memiliki peran penting dalam pembangunan perekonomian
di Indonesia, diharapkan bank mampu menyediakan pembiayaan
pada sektor-sektor riil di Indonesia untuk meningkatkan modal
Industri Produktif sehingga Industri di Indonesia dapat bersaing
pada pasar bebas di era Masyarakat Ekonomi ASEAN.*

Sektor perbankan merupakan salah satu sektor penting

dalam perekonomian Indonesia, karena perbankan merupakan
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salah satu dasar yang menggerakkan perekonomian. Meningkat
fungsinya sebagai lembaga intermediasi, penyelenggara transaksi
pembayaran, serta alat transaksi kebijakan moneter juga berfungsi
untuk menghimpun dana dari masyarakat dan memobilisasi dana
masyarakat tersebut dengan menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk aktivitas pemanfaatan dana atau
investasi. Bank harus menjaga kepercayaan masyarakat dengan
menjamin likuiditas juga beroperasi secara efektif dan efisien
untuk mencapai profitabilitas yang tinggi.

Eksistensi Perbankan Syariah di Indonesia saat ini
semakin meningkat, sejak adanya Undang-undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang memberikan
landasan operasi yang lebih jelas bagi bank syariah.
Perkembangan jumlah keuangan di Indonesia yang terdiri dari
Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).? Daftar Bank Umum
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Syariah (BUS) terdiri dari, PT. Bank Aceh Syariah, PT. BPD
Nusa Tenggara Barat Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia,
PT. Bank Victoria Syariah, PT. Bank BRISyariah, PT. Bank
Jabar Banten Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Syariah
Mandiri, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank Panin Dubai Syariah,
PT. Bank Syariah Bukopin, PT. BCA Syariah, PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, PT. Maybank Syariah
Indonesia.

Penilaian Kinerja bagi manajemen merupakan penilaian
terhadap prestasi yang dicapai. Hal ini penting dilakukan oleh
pemegang saham, manajemen, pemerintah maupun pihak lain
yang berkepenntingan. Ukuran dari prestasi yang dicapai dapat
dilihat dari Profitabilitasnya. Untuk mencapai profitabilitas yang
diharapkan perlu dilakukan berbagai usaha dan strategi guna
mendukung tercapainya tingkat kesehatan Perbankan yang
optimal. Usaha tersebut salah satunya dapat dilakukan dengan
memantapkan kembali struktur modal Perbankan yang

menyelaraskan skala usaha dengan kebutuhan permodalan guna



mempertinggi kemampuan menyerap risiko usaha, dan dengan
melakukan peningkatan efisiensi operasional agar mampu
mendorong profitabilitas ke tingkat yang lebih tinggi.’

Didalam kinerja keuangan bank ada beberapa sumber
utama indikator yang dijadikan dasar penilaian yaitu laporan
keuangan bank yang bersangkutan.® Dalam menganalisis laporan
keuangan yang digunakan adalah rasio keuangan. Berdasarkan
laporan itu, akan muncul suatu rasio yang akan dijadikan sebuah
dasar penilain tingkat kinerja bank untuk menentukan penilaian
kondisi suatu bank, biasanya menggunakan berbagai alat ukur,
salah satunya adalah aspek Earning atau profitabilitas yang
mengukur kesuksesan manajemen dalam menghasilkan laba atau

keuntungan dari operasi usaha bank tersebut.”
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Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return On
Asset (ROA) pada industri perbankan ROA adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan
keuntungan. ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan kekayaan yang
dimiliki perusahaan yang telah disesuaikan dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan untuk mendanai aset tersebut. Oleh karena itu,
ROA merupakan indikator yang tepat dalam mengukur kinerja
Bank.°

Profitabilitas yang dihitung menggunakan ROA juga di
pengaruhi oleh beberapa faktor, baik ekternal seperti Financing
to Deposit Ratio (FDR) maupun internal rasio seperti Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah faktor yang
akan diteliti dan diuji dalam pengaruhnya terhadap Return On

Asset (ROA).’
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Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio
yang mengukur perbandingan jumlah kredit/pembiayaan yang
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuaan bank dalam
melakukan kegiatan operasionalnya.®

Tabel 1.1
Daftar Keuangan ROA, DPK, FDR dan BOPO Bank Umum

Syariah yang tercatat di OJK tahun 2016-2019

Tahun 2016 2017 2018 2019
ROA 0,63% 0,63% 1,26% 1,51%
FDR 85,99% 79,61% 78,53% 77,92%
BOPO 96,22% 94,91% 94,91% 87,69%
Sumber www.ojk.go.id. Diakses pada tanggal 16

Septembe-r 2019 Pukul 10.24 WIB
Dilihat dari tabel diatas, pada pergerakan FDR mengalami

penurunan dari tahun 2016-2019. Hal ini menjelaskan bahwa

® Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Ghalia
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selama 4 tahun terakhir bank syariah mengalami penurunan
dalam hal jumlah kredit yang mampu disalurkan oleh bank.
Sementara BOPO terjadi penurunan selama 4 tahun terakhir.
Pergerakan rasio-rasio keuangan tersebut diikuti dengan kenaikan
nilai ROA 0,63% pada tahun 2018 dan naik lagi sebesar 0,25%
di tahun 2019, hal ini menunjukan bahwa kemampuan bank
dalam menghasilkan laba semakin bagus.

Secara umum, ROA dari tahun ketahun menunjukan tren
yang menarik, hanya saja faktor-faktor yang mempengaruhinya
seperti FDR, dan BOPO berdasarkan data Tahunan Tabel 1.1
menunjukkan hasil yang konstan menurun berbeda dengan data
Bulanan Tabel 4.1 menunjukkan hasil fluktuatif dan pengaruh
yang tidak menentu.

Maka mengingat pentingnya mengetahui faktor penentu
ROA perbankan syariah dalam peningakatan rentabilitas
Perbankan Umum Syariah serta masih sedikitnya penelitian
dibidang perbankan syariah khususnya ROA. Hal-hal tersebut di

atas menimbulkan keingintahuan penulis untuk melakukan



penelitian tentang “Pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di
atas dapat diidentifikasi masalah yang berhubungan dengan
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah sebagai berikut :

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
Profitabilitas meliputi FDR, BOPO dan ROA. Sehingga
perusahaan akan mendapatkan laba (keuntungan) yang lebih
tinggi jika rasio keuangan tersebut berpengaruh signifikan
ternadap ROA. Selain itu, dalam laporan keuangannya Rasio
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) seperti FDR, BOPO setiap
tahunnya berfluktuasi sehingga rentabilitas yang di dapatkan pun

ikut berfluktuasi.



C. Batasan Masalah
Dengan latar belakang masalah diatas, masalah-masalah
tersebut sangat luas untuk dibahas dalam penelitian ini, maka
penulis perlu untuk membatasi masalah-masalah yang akan
dibahas. Untuk itu pembahasan hanya akan dibatasi sebagai
berikut :
1. Data yang digunakan adalah Laporan keuangan Bulanan
pada Bank Umum Syariah.
2. Variabel yang digunakan adalah Financing To Deposit
Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Return On Asset (ROA).
3. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis statistik

dengan model analisis regresi berganda.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di
atas, maka permasalahan yang akan dikaji dan dibahas dalam

penelitian ini adalah :
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1. Bagimana pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR)
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah?

2. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA)

pada Bank Umum Syariah?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  dimaksudkan untuk meningkatkan
pemahaman tentang rasio Financing To Deposit Ratio (FDR),
rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan
Return On Asset (ROA) serta untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh FDR dan BOPO terhadap ROA. Adapun tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Financing To
Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA)

pada Bank Umum Syariah.
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2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil
penelitian ini adalah :
1. Lembaga Perbankan Syariah
Hasil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang positif bagi perbankan syariah di Indonesia dalam
proses memaksimalkan profitabilitas bank. Terkhusus pada
rasio Return On Assets (ROA), dan diharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan
dalam pengelolaan Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) agar dapat
digunakan seefektif mungkin sehingga mampu meningkatkan
profitabilitas suatu bank terutama pada Return On Assets

(ROA).



2.
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Peneliti

Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sarana belajar untuk mengidentifikasi dan
menganalisis masalah yang ada dalam perbankan syariah,
sehingga dapat memperluas dan memperkaya ilmu
pengetahuan, khususnya menyangkut tentang Financing To
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO).
Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan para pembaca, serta dapat
menambah rujukan untuk referensi pembaca yang ingin
melakukan penelitian mengenai Financing To Deposit Ratio
(FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

terhadap Return On Asset (ROA).

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi dalam lima bab, secara keseluruhan

kelima bab tersebut merupakan satu rangkaian pembahasan yang



saling
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terintegrasi dan saling terkait. Dengan demikian

sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut :
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: Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.
: Merupakan Kajian Teoritis, menguraikan teori-teori
tentang FDR, BOPO dan ROA, penelitian
terdahulu, keterkaitan antar  variabel independen
dengan variabel dependen, kerangka berfikir, hasil-
hasil penelitian yang relevan dan hipotesis
penelitian.
:Merupakan  Metodelogi  Penelitian. Bab ini
merupakan metode penelitian yang berisi tentang
tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
populasi dan sampel penelitian dan definisi

pengukuran operasional.
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BAB IV  :Merupakan deskripsi hasil dan pembahasan

BAB V

penelitian. Bab ini menggambarkan secara umum
tentang objek penelitian seperti data

penelitian, analisis data, pengujian hipotesis dan
pembahasan hasil penelitian.

‘Merupakan kesimpulan dan Saran. Bab ini
merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan
memberikan masukan berdasarkan temuan dari hasil

penelitian.






